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Abstract

General Background Information technology constitutes an integral component of modern life,
requiring robust digital insights as a crucial competency for young generations. Specific
Background Although structured information technology training programs aim to equip students
with essential skills, widespread digital divides and resource limitations continue to constrain
educational institutions in Indonesia. Knowledge Gap While ideal frameworks suggest that
information technology training yields high digital proficiencies, empirical realities indicate that
numerous students lack adequate competencies due to variable training quality and equipment
shortages. Aims This qualitative case study analyzes the outcomes of Microsoft Word and Canva
training among grade ten students at SMA Negeri 1 Krian. Results Findings demonstrate that the
training substantially increases students' capabilities in generating automated tables of contents and
designing simple posters, supported by the diffusion of innovation framework, while generating
positive self-confidence despite equipment limitations. Novelty This research specifically applies the
diffusion of innovation theory to evaluate relative advantage, compatibility, complexity, trialability,
and observability within a secondary school digital training context. Implications Educational
stakeholders must develop sustainable information technology training programs integrated directly
into core school curricula.

Highlights:

e structured sessions successfully elevate student competencies in creating automated
document tables of contents and graphic design posters

e participants exhibit increased self-confidence and creative application of digital tools despite
institutional equipment constraints

ISSN 2548-6160 (online), https://icecrs.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
6/11



https://portal.issn.org/resource/ISSN/2548-6160
https://doi.org/10.21070/icecrs
https://umsida.ac.id

Proceedings of The ICECRS

Vol. 13 No. 1 (2025): Proceedings of Community Service Desa Mandiri dan Berdaya Melalui Kolaborasi
Pembangunan Berkelanjutan dan Inovatif

DOT:- 10.21070/icecrs.v13il1.2044
e establishing sustainable instructional programs integrated into standard school curricula

remains essential for long-term digital progress

Keywords: Information Technology Training, Digital Insight, Diffusion Of Innovations, Software
Competency, Student Creativity
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I. Pendahuluan

Di tengah pesatnya kemajuan era digital, Teknologi Informasi (TI) telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
modern [1][2]. Wawasan digital, yang merangkum pemahaman mendalam, keterampilan praktis, serta kemampuan untuk
memanfaatkan teknologi secara efektif dan bertanggung jawab, menjadi kompetensi krusial bagi setiap individu. Terutama
generasi muda yang akan menghadapi dinamika tantangan dan peluang di masa depan [3]. Dalam konteks ini, pelatihan TI
didefinisikan sebagai sebuah proses terstruktur yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi individu dalam
penggunaan perangkat keras, perangkat lunak, dan berbagai aplikasi digital, serta memahami implikasi sosial, ekonomi, dan
etika yang melekat pada teknologi [4][5][6]. Tujuan utama dari implementasi pelatihan TI dalam rangka meningkatkan
wawasan digital adalah untuk membekali para siswa dengan keterampilan esensial yang memungkinkan partisipasi aktif
dalam ekonomi digital, memajukan kemampuan belajar mandiri, serta mengembangkan pola pikir kritis dan kreatif. Manfaat
yang ditawarkan oleh pelatihan ini sangatlah beragam, mencakup peningkatan produktivitas, perluasan akses terhadap
informasi, peningkatan kemampuan kolaborasi, dan peluang karir yang lebih menjanjikan [7][8][9]. Lebih jauh lagi,
pelatihan TI yang komprehensif memberdayakan siswa untuk menjadi warga digital yang bertanggung jawab, mampu
membedakan informasi yang akurat dari disinformasi, melindungi privasi online, dan berkontribusi secara positif dalam
komunitas digital. Kurangnya wawasan digital yang memadai dapat membawa dampak negatif bagi siswa, termasuk
kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, kerentanan terhadap berbagai bentuk penipuan online, serta
kurangnya kesiapan untuk menghadapi dunia kerja yang semakin terdigitalisasi [10][11][12][13][14][15]. Oleh karena itu,
investasi dalam pelatihan TI merupakan langkah strategis untuk memastikan bahwa siswa memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang relevan untuk meraih kesuksesan di era digital ini.

Kesenjangan digital masih menjadi isu krusial di Indonesia. Distribusi akses teknologi dan internet yang belum merata,
khususnya di wilayah pedesaan dan daerah terpencil [16]. Hal tersebut mengakibatkan ketertinggalan wawasan digital di
kalangan siswa. Lebih lanjut, mutu pelatihan TI yang tersedia masih beragam, dengan banyak institusi pendidikan
menghadapi keterbatasan sumber daya dan tenaga pengajar yang kompeten untuk menyelenggarakan pelatihan yang
berkualitas. Kondisi ini diperburuk oleh kurangnya pemahaman mengenai urgensi wawasan digital di antara masyarakat
luas dan para pemangku kepentingan di bidang pendidikan. Kendati demikian, berbagai upaya telah diinisiasi untuk
menanggulangi permasalahan ini. Pemerintah telah meluncurkan berbagai program untuk memperluas jangkauan akses
internet dan menyelenggarakan pelatihan TI bagi guru dan siswa. Sektor swasta juga memainkan peran penting dengan
menyediakan platform pembelajaran daring dan program beasiswa bagi siswa berprestasi. Namun, peran serta aktif dari
masyarakat sangatlah vital dalam menjamin keberhasilan upaya-upaya ini. Orang tua, komunitas, dan organisasi non-
pemerintah dapat memberikan kontribusi melalui dukungan moral dan finansial kepada siswa, menyelenggarakan pelatihan
TI di tingkat lokal, serta mendorong lahirnya kebijakan yang mendukung peningkatan wawasan digital.

Seiring dengan masifnya implementasi pelatihan TI dan peningkatan wawasan digital di kalangan siswa, muncul beberapa
fenomena menarik yang perlu dicermati. Pertama, ketergantungan siswa pada teknologi semakin meningkat dalam berbagai
aspek kehidupan, mulai dari belajar hingga bersosialisasi. Namun, hal ini juga memunculkan kekhawatiran terkait potensi
kecanduan internet, berkurangnya interaksi sosial secara langsung, dan penurunan kemampuan berpikir kritis. Kedua,
kemudahan akses informasi melalui internet membuka celah bagi penyebaran berita palsu (hoax) dan disinformasi, di mana
siswa dengan wawasan digital yang terbatas rentan menjadi korban atau bahkan turut menyebarkannya. Ketiga,
peningkatan penggunaan media sosial juga meningkatkan risiko terjadinya cyberbullying, sehingga siswa perlu dibekali
dengan pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk melindungi diri sendiri dan orang lain dari perilaku intimidasi
di dunia maya. Keempat, isu privasi menjadi perhatian penting karena siswa seringkali kurang menyadari pentingnya
melindungi informasi pribadi mereka secara online. Oleh karena itu, edukasi mengenai pengelolaan data pribadi yang aman
dan bertanggung jawab sangat diperlukan. Terakhir, meskipun akses terhadap teknologi semakin meluas, kesenjangan
keterampilan masih menjadi tantangan. Pelatihan TI yang komprehensif berperan penting dalam menjembatani kesenjangan
ini, memastikan bahwa siswa memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk memanfaatkan teknologi secara efektif.

Dalam konteks pelatihan TI untuk meningkatkan wawasan digital siswa, Teori Difusi Inovasi sangat relevan untuk
memahami bagaimana inovasi teknologi, seperti aplikasi perkantoran, platform desain grafis, atau metode pembelajaran
daring, diadopsi dan disebarluaskan di kalangan siswa. Teori ini menjelaskan bahwa adopsi teknologi bukanlah proses
instan, melainkan tahapan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk persepsi siswa terhadap manfaat yang
ditawarkan, kemudahan penggunaan, dan dukungan sosial dari teman sebaya, guru, serta lingkungan sekitar. Melalui hal
tersebut dapat dipahami faktor-faktor ini, program pelatihan TI dapat dirancang dan diimplementasikan lebih efektif,
sehingga wawasan digital siswa dapat ditingkatkan secara optimal. Idealnya, dengan adanya pelatihan TI yang memadai,
siswa akan memiliki wawasan digital yang tinggi dan mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan prestasi
akademik dan mempersiapkan diri untuk dunia kerja. Namun, faktanya, masih banyak siswa yang kurang memiliki wawasan
digital yang memadai karena berbagai faktor seperti keterbatasan akses, kualitas pelatihan yang kurang memadai, dan
kurangnya kesadaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelatihan aplikasi Microsoft Office dan Canva dalam meningkatkan
wawasan digital siswa di SMA Negeri 1 Krian, dengan memanfaatkan kerangka Teori Difusi Inovasi. Secara khusus,
penelitian ini berupaya mengidentifikasi tingkat wawasan digital siswa sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan,
menganalisis peningkatan wawasan digital yang terjadi sebagai hasil dari pelatihan, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas pelatihan tersebut. Dalam konteks ini, wawasan digital didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi secara efektif, efisien, dan bertanggung jawab. Pelatihan TI dipandang
sebagai proses sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap terkait dengan penggunaan teknologi
informasi. Microsoft Office, dengan aplikasi perkantoran seperti Word, Excel, dan PowerPoint, serta Canva, sebagai platform
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desain grafis untuk membuat berbagai desain visual, merupakan inovasi yang diadopsi dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini akan mengkaji bagaimana karakteristik inovasi (seperti kemudahan penggunaan, keuntungan relatif, dan
kompatibilitas) serta saluran komunikasi dan sistem sosial di sekolah memengaruhi adopsi dan difusi keterampilan digital di
kalangan siswa.

II. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk memahami secara mendalam efektivitas
pelatihan teknologi informasi (TI) dalam meningkatkan wawasan digital siswa SMA Negeri 1 Krian melalui pemanfaatan
Microsoft Word dan Canva [17]. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan perubahan yang
dialami siswa setelah mengikuti pelatihan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan
kendala dalam implementasi pelatihan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan fokus pada
pengalaman siswa kelas 10 SMA Negeri 1 Krian yang mengikuti pelatihan Microsoft Word dan Canva. Penelitian kualitatif
ini menggunakan pendekatan studi kasus di SMA Negeri 1 Krian. Subjek penelitian melibatkan siswa kelas 10 yang dipilih
melalui purposive sampling berdasarkan minat dan kebutuhan mereka dalam pengembangan keterampilan TI. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan pengumpulan dokumen seperti materi pelatihan
dan tugas siswa, dengan tujuan menggali pengalaman, persepsi, dan perubahan yang dialami siswa selama pelatihan. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis mereduksi data, menyajikan data hingga menarik
kesimpulan [18][19].

ITI. Hasil dan Pembahasan

Pelatihan Teknologi Informasi yang berfokus pada peningkatan wawasan digital siswa SMA Negeri 1 Krian melalui
pemanfaatan Microsoft Word dan Canva menunjukkan hasil yang menggembirakan. Pelatihan yang dilaksanakan ini
menargetkan siswa kelas 10 dengan tujuan meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan fitur-fitur canggih dari
kedua aplikasi tersebut. Observasi awal mengindikasikan bahwa meskipun siswa familiar dengan kedua aplikasi ini,
pemahaman mendalam mengenai fitur-fitur yang dapat meningkatkan efisiensi dan kreativitas masih terbatas. Secara
umum, pelatihan berjalan dengan cukup baik. Antusiasme siswa terlihat jelas selama sesi pelatihan, yang ditunjukkan
dengan keaktifan mereka dalam bertanya dan mencoba fitur-fitur baru yang diajarkan. Pemahaman siswa terhadap materi
pelatihan juga cukup baik, meskipun terdapat beberapa kendala teknis yang akan dibahas lebih lanjut.

Yang pertama adalah pelatihan microsoft word. Pelatihan ini difokuskan pada pembuatan daftar isi otomatis, yang
merupakan keterampilan penting untuk menyusun laporan dan karya tulis ilmiah. Berdasarkan evaluasi sederhana (pre-test
dan post-test) yang dilakukan, terdapat peningkatan signifikan dalam kemampuan siswa dalam membuat daftar isi otomatis.
Sebelum pelatihan, hanya sekitar 20 persen siswa yang mampu membuat daftar isi otomatis dengan benar. Setelah
pelatihan, angka ini meningkat menjadi sekitar 75 persen. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam
meningkatkan keterampilan siswa dalam menggunakan fitur daftar isi otomatis di Microsoft Word.

Pelatihan kedua adalah pelatihan menggunakan Canva. Pelatihan Canva difokuskan pada pengenalan toolbar dan
pembuatan desain poster sederhana. Canva dipilih karena antarmukanya yang intuitif dan kemudahan penggunaannya,
sehingga cocok untuk siswa SMA yang baru mulai belajar desain grafis. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa siswa mampu
memahami toolbar Canva dengan baik dan menghasilkan desain poster sederhana dengan kreativitas yang cukup tinggi.
Berdasarkan survei kepuasan yang dilakukan setelah pelatihan, sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka merasa
lebih percaya diri dalam membuat desain grafis setelah mengikuti pelatihan Canva.

Berdasarkan Teori Difusi Inovasi yang menjelaskan bagaimana suatu inovasi (dalam hal ini, keterampilan menggunakan
Microsoft Word dan Canva) diadopsi dan disebarluaskan dalam suatu sistem sosial (dalam hal ini, lingkungan sekolah SMA
Negeri 1 Krian). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi suatu inovasi, yaitu:

Keuntungan Relatif (Relative Advantage) yaitu keuntungan yang diperhatikan melalui inovasi yang dianggap lebih baik
daripada ide atau praktik yang sudah ada. Dalam penelitian ini, siswa melihat keuntungan relatif yang jelas dari penggunaan
daftar isi otomatis di Microsoft Word dan Canva, yaitu kemudahan dan efisiensi dalam mengerjakan tugas. Hal ini tercermin
dari peningkatan signifikan dalam kemampuan membuat daftar isi otomatis dan kepuasan siswa terhadap pelatihan Canva.

Kompatibilitas (Compatibility) memperhatikan bagaimana inovasi tersebut sesuai dengan nilai-nilai, pengalaman, dan
kebutuhan pengguna. Microsoft Word dan Canva relatif kompatibel dengan kebutuhan siswa dalam mengerjakan tugas
sekolah dan mengembangkan kreativitas. Kedua aplikasi ini juga mudah diakses dan digunakan, sehingga meminimalkan
hambatan dalam proses adopsi. Kompleksitas (Complexity) yaitu keuntungan dimana inovasi tersebut sulit dipahami dan
digunakan. Microsoft Word, dengan fitur daftar isi otomatisnya, awalnya dianggap kompleks oleh sebagian siswa. Namun,
melalui pelatihan yang terstruktur dan mudah dipahami, kompleksitas ini dapat diatasi. Canva, dengan antarmukanya yang
intuitif, dianggap relatif mudah digunakan, sehingga mempercepat proses adopsi.

Triabilitas (Trialability) yaitu melihat sejauh mana inovasi tersebut dapat dicoba sebelum diadopsi secara penuh. Pelatihan
ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mencoba langsung fitur-fitur Microsoft Word dan Canva, sehingga mereka
dapat merasakan manfaatnya secara langsung sebelum memutuskan untuk mengadopsinya dalam kegiatan sehari-hari.
Observabilitas (Observability) yaitu keuntungan sejauh mana hasil dari penggunaan inovasi tersebut dapat dilihat dan
dikomunikasikan kepada orang lain. Dalam kasus ini, siswa dapat dengan mudah melihat hasil dari penggunaan daftar isi
otomatis dan desain poster Canva, serta membagikannya kepada teman-teman mereka. Hal ini dapat mendorong adopsi
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inovasi yang lebih luas di lingkungan sekolah.

Kendala dari penelitian ini adalah keterbatasan peralatan. SMA Negeri 1 Krian memiliki beberapa komputer di laboratorium
komputer yang tidak dapat digunakan. Kedua, permasalahan pada adanya perbedaan tingkat kemampuan siswa dalam
menguasai materi pelatihan. Beberapa siswa cepat memahami materi, sementara yang lain membutuhkan waktu lebih lama.
Ketiga adanya keterbatasan waktu pelatihan. Adapun solusi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut adalah siswa dapat berkelompok untuk praktik. Selain itu, proyektor yang error juga sempat menghambat
kelancaran pelatihan. Selanjutnya ntuk mengatasi perbedaan pemahaman siswa ialah perlu disediakan pendampingan yang
lebih intensif bagi siswa yang kesulitan. Selain itu, materi pelatihan dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa,
misalnya dengan memberikan materi tambahan atau latihan yang lebih sederhana. Solusi dalam pemecahan masalah
terbatasnya waktu ialah untuk pelatihan selanjutnya, perlu dipertimbangkan untuk menambah jumlah pertemuan atau
durasi pelatihan. Selain itu, materi pelatihan dapat difokuskan pada fitur-fitur yang paling penting dan relevan bagi siswa.

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dilakukan, program pelatihan TI seperti ini memiliki potensi besar dalam
meningkatkan wawasan digital siswa dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di era digital. Oleh karena itu,
penting untuk mengembangkan program pelatihan TI yang berkelanjutan dan terintegrasi dengan kurikulum sekolah.

IV. Simpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan analisis program magang mengenai pelatihan Microsoft Word dan Canva di SMA Negeri
1 Krian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa, terutama dalam pembuatan
daftar isi otomatis (Microsoft Word) dan desain poster sederhana (Canva). Hal ini didukung oleh peningkatan signifikan
pada hasil pre-test dan post-test. Teori Difusi Inovasi membantu menjelaskan keberhasilan ini, di mana siswa merasakan
keuntungan relatif, kompatibilitas dengan kebutuhan belajar, kemudahan penggunaan (terutama Canva), kesempatan
mencoba langsung (trialability), serta melihat hasil nyata yang dapat dikomunikasikan (observability). Meskipun terdapat
kendala seperti keterbatasan peralatan dan perbedaan tingkat kemampuan siswa, solusi yang diupayakan telah membantu
kelancaran pelatihan. Oleh karena itu, direkomendasikan pengembangan program pelatihan TI berkelanjutan yang
terintegrasi dengan kurikulum, berbasis proyek, melibatkan pelatihan peer-to-peer, serta didukung oleh penyediaan sumber
daya yang memadai dan penguatan kurikulum TIK untuk menciptakan generasi muda yang berwawasan digital dan
kompetitif. Sebagai tambahan, pelatihan serupa tentang Canva dan Microsoft Word juga terbukti efektif untuk siswa sekolah
dasarl dan siswa SMA lainnya. Pelatihan literasi digital dan Canva memberikan peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta, serta meningkatkan kreativitas siswa dalam membuat materi pembelajaran.
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